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Menimbang :

Mengingat

PERATURAN BUPATI LANGKAT
NOMOR :06TAHUN 2011

TENTANG
NILAI PEROLEHAN AIR TANAH
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI LANGKAT,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 40 ayat (3)
Peraturan Daerah Kabupaten Langkat Nomor 1 Tahun 2011
tentang Pajak Daerah, maka perlu menetapkan besarnya Nilai
Peroighan Air Tanah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pa_da
huruf a perlu ditetapkan Peraturan Bupati Langkat tentang Nilai
Perolehan Air Tanah: - _ '

. Undang-undang Nomor 7 Dt Tahun 1956 tentang Pembentukan

Daerah Otonom Kabupten-Kabupaten Dalam Lingkungan Provinsi
Sumatera Utara (Lembaran Negera Republik Indonesia Tahun
1856 Nomor 5__8); '

Undang-undang Nomor 19 Tahun 1997 tentang Penagihan Pajak

- dengan Surat Paksa (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 1997 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3688);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peratura.n Perundang-Undangan (Lembaran Negera Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 36, Tambahan Lembaran Negera

- Repubiik Indonesia Nomor 4381); '

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan

5- Und&nglfllil!l!lll'illrn-uu--.-
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5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
{(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126

~ Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3338);

6. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2008 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 130, Tambahan L[embaran Negara Republik
Indonesia Nomor £049);

7. Peraturan Pemerintah Nomor & Tahun 1982 tentang Perpindahan
lbu Kota Kabupaten Daerah Tingkat Il Langkat dari Binjai ke
Stabat (LNRI Tahun 1982 Nomor 9);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1986 tentang Perubahan
Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat Il Binjai, Kabupaten
Daerah Tingkat Il Langkat dan Kabupaten Daerah Tingkat }f Deli
Serdang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1986
Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3323);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata Cara
Pemberian dan Pemanfaatan Insentif Pemungutan Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah;

10.  Peraturan Pemerintah Nomor 91 Tahun 2010 tentang jenis
Pajak daerah yang dipungut berdasarkan penetapan kepala

daerah atau dibayar sendiri oleh wajib pajak (LN
Nomor 153, tambahan LNR] Nomor 51179[)); fai (LNRI Tahur. 2010

11.Peraturan Daerah Kabupaten Langk: :
gkat Nomor 23 Tahun 2
tentang Pembentukan Organisasi Perangkat Daerah Kabupa?grf

Langkat (Lembaran Daerah Kabupaten Langkat Tahun 2007

Nomor 24, Tamb
Nomor 1. ahan Lembaran Daerah Kabupaten Langkat

12.Peraturan Daerah Kabupaten Lan
tentang Urusan Pemerintahan
Kabupaten Langkat ( Lembaran
Tambahan Lembaran Dagrah Kab

gkat Nomor 4 Tahun <000
yang menjadi Kewenangan
Daerah Tahun 2009 Nomor 1
Upaten Langkat Nomor 3); ’

13.Peraturan Daerah Kab '
_ _ Upaten- Langkat Nomor 1
tentang Pajak Daerap ( Lembaran Daerah Tahun 201‘;r ?E#:of‘?; 1

MEMUTUSKAN -

Menetapkan :  pEraTy | '
: RAN B
TANAH, UPATI  TENTANG NILAI PEROLEHAN AIR

Pasal 1



Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.

2.

10.

(1)

@)

©)

Daerah adalah Kabupaten Langkat.

Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah Kabupaten Langkat
sebagai Unsur Penyelenggara Pemerintahan Daerah.

Bupati adalah Bupati Langkat.

Pajak Daerah yang éelanjutnya disebut pajak adalah kontribusi yvajib kepada
Daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara

 langsung yang digunakan untuk kepetluan Daerah bagi sebesar-basamya

kemakmuran rakyat.

Nilai Perdlehan Air (NPA) adalah nilai air yang telah diambil dan dikenai'Pajak Air

Tanah besarnya sama dengan Volume Air yang diambil dan dikalikan dengan
Harga Dasar Air.

Harga Dasar Air (HDA) adalah harga Air Tanah per satuan volume air yang a!kan
dikenai Pajak Air Tanah yang besarnya sama dengan Harga Air Baku dikalikan

dengan Faktor Nilai Air.

Harga Air Baku (HAB) adalah harga rata-rata air per satuan volume yang
besarnya sama dengan Nilai Investasi untuk mendapatkan air dibagi dengan
volume air yang diproduksi.

Faktor Nilal Air (FNA) adalah suatu bobot nilai komponen sumber daya alam, dan
komponen kompensasi pemulihan, peruntukan dan pengelolaan yang besarmnya

ditentukan berdasarkan subjek kelompok pengouna ai
pengambilannya. ok pengg air serta volume

Kompensasi pemulihan adalah biaya yang di '
_ " g dipungut untuk upaya pesmulihan atas
kerusakan lingkungan yang telah maupun akan terjadi akibat pengambilan sir,

Kompensasi peruntukan dan i |
pens pengelolaan ad i
subsidi silang pengambilan Air Tangh. aiah biaya yang cipungut dengan

Pasal 2

Komponen sumber daya alam terdiri dari jeni i

e D umbe air.y am terdiri dari faktor jenis sumber air, lokasi sumber air
Kgmpone:n kompensasi pemulihan
volume air yang diambil, musim p
dan faktor kerusakan iingkungan,

: péruntykan dan pengeiolaan terdiri dari faktor
engambilan, luas areg) tempat pemanfaatan air

Peruntukan adalah iib pai :
dilaksanakan : penggolongan waijib pajak dari segi usaha atay kegiatan yang

a. Golongan Industri
Golongan Non Industri

(4) Peruntukan
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(4) Peruntukan sebagaimana dirﬁaksud pada ayat (3) di_go!ongkan berdasarkan
kriteria lokasi tempat pengambilan air dan jenis sumber air : '

a.  Industri dan Non Industri Kriteria |, apabila lokasi sumur bor atau mata air
berada di dekat jaringan PDAM dan sumber air lain seperti Alr Permukaan,

b. Industri dan Non Industri Kriteria Il, apabila di sekitar lokasi sumur bor atau
mata air tidak ada jaringan PDAM dan pengambilan Air Permukaan dari
sumber air mengalir.

Pasal 3

Untuk menghitung besaran faktor nitai air, tiap komponen diberi bobot sebagai berikut :

a. Bobot Komponen Sumber Daya Alam

No. ~ Kriteria Peringkat Bobot

1. | Air Tanah ada sumber alternatif, iKriteria | 2 4
(K-}

2. | Air Tanah, tidak ada sumber alternatif, 1,6 225
Kriteria Il (K-11)

b. _Bobot Komponen Harga Dasar Air

No. Komponen . Persentase Bobot

1. | Sumber Daya Alam - B0 0.6

2. | Kompensasi pemulihan erunt |
penaotoa p ukan dan 40 0,4

c. Bobothomponen Kompensasi
No.,
Peruntukan 0-5;0 51-5300 501-1000 | 1009~ [>2500
m m m? 2500 m?
." ma
1. | Industri K-| 4 4,40 4,80 5,20 9,60 |
2. [ Industri K-[1 2,50 2,75 3,00 3,25 3,50

................
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Bobot Komponen Kompensast

No. | Peruntukan. 0-50 51-500 501-1000 1001- >2500
m® m° m® 2590 m®
m3
1. Non Industri K-| 2 12,20 2,40 2,60 2,80
2. | Non industri K-l 1 1,10 1,20 1,30 1,40
Pasal 4

Cara Menghitung Faitor Nilai Air :

a.

Faktor Nilai Air Tanah (ada sumber alternatif) untuk wajib pajak
Golongan Industri K-| sebagaimana tercantum pada Lampiran;

'Faktor Nilai Air Tanah (tidak ada sumber alternatif) untuk wajib

pajak Golongan Industri K-l sebagaimana tercantum pada
Lampiran;

Faktor Nilai Air Tanah (ada sumber alternatif) untuk wajib pajak
Golongan Non Industri K-l sebagaimana tercantum pada
Lampiran; _ '

Faktor Nilai Air Tanah (tidak ada sumber alternatif) untuk waijib
pajak Golongan Non Industri K-li sebagaimana tercantum pada
Lampiran; -

Pasal 5

Cara penghitungan Harga Air Baku untuk Air Tanah :

a.

Biaya investasi mulai dari standar minimal disusun secara

* Proposional ke tingkat investasi Rp. 150.000.000.-

Biaya operasional dan bia i i di
C ya Investasi ditetapk:
Perbandingan 1:25 (satuy berbanding dua koma Iin'?al)a;n dengan

Umur tehnis dan umur e - , : o
(sepuluh) tahun ; konomis mesin dan instalasi ditetapkan 10

- Volume Air yang dihasilkan rata-rata setiap hari §0 (lima puluh) M3

selama umur tehnis dan ekonomis mesin dan instalasi.
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Pasal 6

<0,

(1) Perhitungan Harga Air Baku untuk Air Tanah yaitu :

No. Invesfasi Jumlah Harga Air
Operasional Baku

1 |126.000.000 | 60.000.000 | 210.000.000 | 1.150,68
s/d :
150.000.000

2 |101.000.000 | 50.000.000 | 175.000.000 | 958,90
s/d
125.000.000

3 |86.000.000 | 40.000.000 | 140.000.000 | 767,12
s/d
100.000.000

4 |70.000.000 | 34.000.000 | 119.000.000 | 652,05
sid '
85.000.000

5 |56.000.000 | 28.000.000 98.000.000 536,99
s/d :
70.000.000

6. 41.000.000 22.000.000 77.000.000 421,92
s/d _
$5.000.C00

7 131.000.000 16.000.000 56.000.000 306,85
s/d
40.000.001)

8 2/11.000.000 12.000.000 42.000.000 230,14
s/t -
30.000.000

9 ;}L.OO0.000 8.000.000 28.000.000 153,42
20.000.000

10 | 5.000.000 s/d 4;000.000 14.000.0

| 110.000.000 | 000 et

- Jumiah Investasi + Operasidna] 959.000.000 5-254.78
Harga rata-rata air baku per M? 525 -

(¢) Harga Air Baku untuk jenis Air Tanah adalah Rp. 525,- per M°

--------- Takrrapreyy




Pasal 7

Cara menghitung pokok pajak adalah :

a. Pokok pajak untuk Air Tanah 20% (dua puluh persen) dari jumiah nilai perolehan
air; _

b. Perhitungan nilai perolehan air untuk golongan industri dan non irdustri ditetapkan
berdasarkan Kriteria 1 dan Kriteria Il ;

c. Perhitungan nilai perolehan air dan besarnya pajak terhutang sebagaimana
tergebut dalam Lampiran Peraturan Bupati ini.

Pasal 8

(1) Hasil perhitungan harga dasar air berdasarkan volume air, jenis sumber air dan
golongan wajib pajak Kriteria | sebagaimana tercantum pada Lampiran Peraturan

Bupati ini.

(2) Harga perhitungan harga dasar air berdasarkan volume air, jenis symber air dan
golongan waijib pajak Kriteria I sebagaimana tercantum pada Lampiran Peraturan
Bupati ini.

Pasal 9

Harga air baku dan harga dasar air akan ditinjau kembali secara periodik yang
ditetapkan dengan Peraturan Bupati.

Pasal 10
Peraturan Bupati ini mutai berlaku sejak tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan ini
: ra
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Langiat. ’ e

Ditetapkan di Stabat

| JABATARN |
SEKRETARIS DAERAN padatanggal !l Marct 2011

ASISTEN ADM Umuw  [/N\[R BUPAT! LANGKAT
_lfﬁenaﬁuﬁum '

@ISUBBAG T loteom
|STAF BAGIAN HUKH

- H. NGOGESA SITEPU
Diundangkan di ptabat

pada tanggal ¢ \

H. SURYA DJAHI

B
ERITA DAERAH KABUPATEN LANGKAT TAHUN 2011 NOMOR .06
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Lampiran : Peraturan Bupati Langkat
Nomor G Tahun 2011
Tanggal : {1 Mareb 204
Tentang  : Harga Dasar Air Tanah
TABEL 1, WP GOLONGAN : INDUSTRI -K ~1 SUMBER AIR ; AT
VOLUME ' .
NO. | PEN ILAN HARGA | HARGADASARAIR | VOLUME | NILAYPEROLEHAN AIR
P% MTIL’:‘"N FAKTOR NILAT AIIR (FNA) | JUMLAHFNA |  AIR MENURUT SEGMEN | AIR (M%) : (Rp)
1 2 3 BAKU/M? KUBIKASI
1. - 3 - 1 3 3 7 5EX7)
2, i oo (4x06)+(4,0x04) 4,0 Rp. 525 Rp. 2.100 50 RP. _105.000
3. 501 = 1000 M’ (4x0,6)+(44x04) 4,16 Rp. §35 Rp.2.184 450 RP. 982,000
. T001 —2500 14" (4x06)+(4,8:04) 4,33 Rp. 525 Rp. 2.268 500 RP. 1.134.000
5. Lebih > 2500 17 (4%06)+(52x04) 448 Rp. £25 Rp. 2,352 1500 RP. 3.528.000
(4x0,6)+ (5.6 x04) 4,64 Rp. 525 Rp.2.436 500 RP. 1.218.000
JUMLAH NILAI PEROLEHAN AR RP. 6.967.800
JUMLAH PAJAK TERUTANG 20% RP. 1.393.560
1.Pengarmbilan dan Pemanfaatan air o/d 3060 M Besar Pajak =
; ajak = Rp, 1.393.560
2.Pengambilan dan Pemanfaatan air /d 2500 M° Besar Pajak = I];\S 1.149.560
3.Pengambilen dan Pemanfiatan air s/d 1000 M’ Besar Pajak = Rp. 444360
4.Pengambllan dan Pemanfoatan air /d 500 M° Besar Pajak = Ro 21’.’.560
5.Pengambilan dan Pemanfaatan airsid 50 M’ Besar Pajak = Rp. - 21 P 00
TABEL I, WP GOLONGAN : INDUSTRI—K — If SUMBER AIR : AT
VOLUME AIR -
NO. | PENGAMBILANN HARGA | HARGADASARAIR | VOLUME | NILAIPEROLEHAN AIR
PN DAN | FAKTOR NILATAIIR (FNA) | JUMLAHFNA | _ AIR MENUKUT SEGMEN AIR (M) (Rp)
1 R 3 ' — BAKU/M® KUBIKASI -
1, - 3 4 3 5 7 2{6 X7}
2. 510— sgg ES ((22’25 X061+ (2,5x0,4) 2,35 Rp. 525 Rp. 1.233,75 50 Rp. 61.687,50
3. 50T ~ 1500 37 (2’255" 0.6)+(2,75%0:4) 2,45 Rp. 325 Rp. 1.286,25 450 Rp. 578.812,50
A, 1001-2500M° | (2 ;5 x06)+(3,0x04) 2,55 Rp. 335, Rp. 1.338,73 500 “Rp._ 669375
5. Lebil > 2500 M (2.35 x0,6)(3,25x04) 2,65 Rp. 525 Rp. 1.391,25 1500 RP. 2.086.875
5% 0,6)+(3,50x0,4) 2,75 Rp. 525 " Rp. 1443,75 500 Rp. 721875
JUMLAH NILAI PEROLEHAN AR RP. 4.118.625
JUMLAH PAJAK TERUTANG 20% RP. 823,735

1.Pengambilan dan Pemanfaatan air /d 3000 M’ Besar Pajak =
2.Pengambilan dan Pemanfaatan air d 2500 M Besar Pa}li - ﬁﬁ priof
3.Pengambilan dan Pemanfaatan air 5id 1000 M Besar Pajak = Rp. 261 975
4 Pengambilzn dan Pemanfaatan air vd 500 M* Besar Pajak = Rp. 128,100
5 Pengammbilan dan Pemanfaatan air /d 50 M’ Besar Pajak = Rp. 12.337,50




TABEL IIl, WP GOLONGAN : NON INDUSTRI - X - I SUMBER AIR : AT

' N AIR
VOLUME HARGA HAPGA DASAR AIR \;%u{;\ie;a NILAI PER(g;J)EHA
NO. | PENGAMBILANNDAN | FAKTOR NILAI ATIR (FNA) | JUMLAH FNA AIR MENURUT SEGMEN 2
PEMANFAATAN BAKU/ M’ KUBIKASI 5 56 X7)
1 P 3 4 5 3 50 RP. $4.000
1 0~50M (4x0,6)+(2,0x04) 3,20 Rp. 525 Rp. 1.680 350 FP.774.900
2. 51—-300M° (4x06)+(2,2x04) 3,28 Rp. 525 Rp. 1.722 = RP. 882,000
3, 501 — 1000 M° (4x0,6)1(24x04) 3,36 Rp. §25 Rp. 1.764 =00 RP. 2.709.000
. 10012500 M | (4%0,6)+(2,6x04) 3,44 Rp. 525 gp- }ggg 00 RP. 924.000
Lo . 525 p. 1.
5. Lebih > 2500 M (4x0,6}+(2,8x04) 3,52 Rp FMLATI NiL AT PEROLEHAN AR RP. gg;iﬁ;gg
TUMLAH PATAK TERUTANG 20% RP. 1.075.
1.Pengambilan dan Pemanfaatan air s/d 3000 M® Besar Pajak = Rp, 1.074.780
2.Pengambilan dan Pemanfaatan air s/d 2500 M° Besar Pajak = Rp. £89.980
3.Pengambilan dan Pemanfaatan air s/d 1000 M® Besar Pajak = Rp. 348,180
4 Pengambilan dan Pemanfaatan air ¥d 500 M’ Besar Pajak = Rp, 171.780
5-Pengambilen dan Pemanfaatan air s/ 50 M’ Besar Pajak = Rp. 16800
TABEL IV, WP c‘;f%lioncm : NON INDUSTRI - X - HH SUMBER AIR : AT = CADASARAIR VOLUME | NILAL PER(g;J)EHAN AIR
UME HAR HAR ; {
NO. | PENGAMBILANN DAN | FAKTOR NILAI AIIR (FNA) | JUMLAH FNA _ AR | MENURUTSEGMEN AIR (M)
PEMANFAATAN BAKU/ M KUBIKASI 3 5GXT
1 2 3 4 P : 45.937,50
0 Rp. :
1 0~ 501 (225%086)+(1x04) 173 Rp. 325 Rp. 918,73 o Rp. 422.887,50
2. SI-560M° | (225x0,6)+(1,1x04) 1,79 Rp. 525 2. 939'72 500 Rp. 480375
3. 501 — 1000 M° (225x0,6)+(12x04) 1,83 Rp. 525 Rp. 960,7 1500 RP. 1.472.625
4. 1001 —2500 M (225%0,6)+ (1304 1,37 Rp. 325 %P- 1 l’;g;;g 260 RP. 501375
ih > - 2 Rp. 525 p. 1.OUZ,
5. Lebih > 2500 M (225%0,6)+(1,4x04) 1,91 p ST PPROLEHAN AR g 2.:32%403
TUMLAH PAJAK TERUTANG 20% - 2

1.Pengzmbilan dan Pemanfaatan air /d 3000 M’ Besar Pajak = Rp, 584.640
2.Pengambilan dan Pemanfaatan air sid 2500 M® Besar Pajak = Rp, 484,365
3.Pengambilan dan Pemanfaatan air sid 1000 M® Besar Pajak = Rp, 189,840
4.Pengambilan dan Pemanfaatan air sid 500 M’ Besar Pajak = Rp, 93,765
3.Pengambilan dan Pemanfaatan air sid 50 M’ Besar Pajak = Rp. 9.187,50




TABEL V
HASIL PERHITUNGAN HARGA DASAR AR
BERDASARKAN VOLUME AIR, JENIS SUMBER AIR

DAN GOLONGAN WAJIB PAJAK KRITERIA — | ]
; 3 TH DARI 2500 M
NO. PERUNTUKANN 0-50 M° 51-500 M’ 501-1000 M’ 1061-2500 M LEB
. i
I 2 3 Il 5 6
2.436
1 INDUSTRI 2.100 2.184 2.268 2352 -4
: 1.848
2. NON INDUSTRI 1.680 1722 1.764 1.806
TABEL VI
HASIL PERHITUNGAN HARGA DASAR AIR
BERDASARKAN VOLUME AIR, JENIS SUMBER AIR
I_I_)AN GOLONGAN WAJIB PAJAK KRITERIA - I| .
' ' : o IH DARI 2500 M
NO. PERUNTUKANN 0-50 M° 51-500 M? 501-1000 M’ 10012300 M LEB
T
1 2 3 4 5 6
1.444
1. INDUSTRI 1.234 1.299 1.339 1.36]
1.003
2. NON INDUSTRI 919 940 961 982
P
| JABATARN [pPARN BUPATI LANGKAT,
BEXKRETARIS NAERAY A '
SSIQTEN ADT Umuw 4
r Frrerl g u’
if » {.-’.-_:{U;l
MGG " 3—7-- H. NGOGESA SITEPU
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